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Mikrostrukiur dan fasa menunjukkan presipitas] karbids M ,C, dan M,C, serta peningkatan martensit
pada kondis! SQT dibanding AR.

KESIM PULAN

Perlakuan SQT meningkatkan kekuatan tarik secara signifikan hingga sekitar 1.700 MPa,
dibandingkan base steel sekitar 700 MPa, dengan regangan patah yang lebih rendah.
Perlakuan 50T menghasilkan kekerasan lebih tinggi dan relatif stabil terhadap kedalaman,
yaitu sekitar 590-650 HV, dibandingkan bose steel sekitar 230-270 HV.

SOT menunjukkan umur fatik lebih pendek dan laju perambatan retak lebih cepat,

dengan panjang retak sekitar 13,3 mm pada ~70,000 siklus, sedangkan base sfeal

mencapai -=18,5 mm pada -260.000 siklus.

Parameter Paris SOT (m = 5,486; C = 1,555 x 10-79) lebih tinggi daripada base steel
(m=4,110; C = 1,985 = 10-'*), menunjukkan karakteristik pertumbuhan retak yang berbeda.
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